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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Management Operasional

Dalam suatu perusahaan, kegiatan manajemen menjadi kegiatan penting
dalam menjalankan bisnis perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Semakin baik manajemen perusahaan, maka semakin berjalan baik pula
kegiatan operasional perusahaan. Produksi barang dan jasa yang efisien
memerlukan penerapan konsep, peralatan, dan teknik manajemen operasi yang
efektif.

Menurut Stephen P Robbins and Marry Coulter (2012) “Effectiveness is
often described as doing the right things that is doing those work activities that
will help the organization reach its goals”. Menurut Robbins dan Coulter maka
dapat diartikan bahwa pengertian efektif dalam teori manajemen adalah
efektifitas merupakan sebuah aktivitas yang sering digambarkan dengan
melakukan aktivitas kerja yang akan membantu suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya.

Menurut Heizer dan Render (2014) “Management is a factor of
production and an economic resource. Management is responsible for ensuring
that labor and capital are effectively used to increase productivity.” Maka
dapat diartikan bahwa manajemen merupakan faktor produksi dan sumber daya
ekonomi. Manajemen bertanggung jawab untuk memastikan bahwa tenaga

kerja dan modal digunakan secara efektif untuk meningkatkan produktivitas.
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Menurut Heizer and Render (2014), Manajemen operasi merupakan
serangkaian kegiatan yang dapat menciptakan nilai dalam bentuk barang dan
jasa yang terjadi dalam semua organisasi. Selain dapat menguasai hal-hal dasar
yang ada pada manajemen, maka manajer operasi dituntut dalam pengambilan
keputusan dalam suatu perusahaan.

Pengambilan keputusan tersebut berdasarkan pada Ten Strategies
Operations Management Decisions yang terdiri dari:

1. Designing of goods and services (desain barang dan jasa).

Desain terhadap barang dan jasa merupakan sesuatu yang diharuskan
dalam suatu kegiatan operasi dalam setiap keputusan manajemen operasi.
Sebagai contoh biasanya desain terhadap suatu produk dapat mencerminkan
biaya yang dikeluarkan harus dapat serendah mungkin dengan kualitas yang
dihasilkan setinggi mungkin. Biasanya hal ini yang terkadang menjadi
penghambat atau implikasi nyata dalam perusahaan untuk mempertahankan
kegiatan yang sudah berjalan dengan sempurna. Dikarenakan biaya yang
rendah biasanya identik dengan kualitas yang rendah, sebaliknya biaya
yang tinggi biasanya identik dengan kualitas yang baik. Dari hal tersebutlah
konsumen biasanya selalu berekspektasi terhadap suatu produk, sehingga
perusahaan harus bisa dan dapat memenuhi ekspektasi konsumen agar
perusahaan tersebut dapat sukses dalam berbisnis.

2. Managing quality (pengelolaan kualitas).
Dengan menentukan ekspektasi pelanggan dalam pengelolaan kualitas

merupakan faktor utama dalam kegiatan operasional perusahaan. Hal
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tersebut maka menyebabkan perusahaan dipaksa untuk bisa tetap
mempertahankan kualitas dalam memenuhi ekspektasi pelanggan. Terdapat
prosedur untuk dapat mengidentifikasikan dan mencapai kualitas yang
bagus dan untuk memperbaiki kegiatan operasional perusahaan yaitu
dengan mengelola kualitas produk yang baik. Membantu membangun
strategi diferensiasi, membuat biaya yang rendah, dan juga memberikan
respon terhadap konsumen. Biasanya peningkatan penjualan sering terjadi
karena perusahaan mempercepat respons dalam menaikkan atau
menurunkan harga jual dan memperbaiki reputasi terhadap produk yang
berkualitas. Terdapat satu studi yang menemukan bahwa perusahaan
dengan kualitas tertinggi lima kali lebih produktif (yang diukur dengan unit
yang diproduksi per jam Kkerja).

. Process and capacity design (desain proses dan kapasitas).

Sebuah keputusan dalam proses yang diambil dapat membuat
manajemen dalam mengambil komitmen dalam hal teknologi, kualitas,
penggunaan sumber daya manusia, dan investasi modal tertentu yang
menentukan sebagian besar struktur dasar perusahaan. Maka untuk itu,
desain proses dan kapasitas dapat dianggap sebagai strategi proses yang
merupakan sebuah pendekatan organisasi untuk mengubah sumber daya
menjadi barang dan jasa. Tujuannya adalah untuk menciptakan sebuah
proses yang dapat menghasilkan penawaran yang memenuhi persyaratan
pelanggan dengan biaya dan kendala manajerial lainnya. Setiap proses yang

dipilih tersebut akan memiliki efek jangka panjang pada efisiensi dan
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fleksibilitas produksi, serta terhadap biaya dan kualitas barang yang
dihasilkan.
Location strategy (strategi lokasi)

Strategi lokasi merupakan sebuah keputusan perusahaan dalam
menentukan lokasi yang menjadi penentu dari kesuksesan suatu
perusahaan. Strategi lokasi juga memerlukan penilaian kedekatan dengan
pelanggan ataupun supplier selain itu juga terdapat faktor lain seperti
mempertimbangkan biaya, infrastruktur, logistik dan pemerintah.
Keputusan dalam penentuan lokasi biasanya bergantung pada jenis usaha
atau dari produk yang dihasilkan. Tujuan utama dalam strategi lokasi adalah
untuk memaksimalkan manfaat kondisi lokasi ke perusahaan.

Layout strategy (strategi tata ruang).

Strategi tata ruang merupakan salah satu keputusan penting yang dapat
menentukan efisiensi operasi jangka panjang. Dalam strategi tata ruang
terdapat berbagai faktor yang harus dipertimbangkan, meliputi aliran bahan
baku, kapasitas yang dibutuhkan, tingkat kebutuhan karyawan, keputusan
teknologi yang digunakan, dan juga kebutuhan akan persediaan untuk
menentukan aliran yang efisien terhadap elemen seperti bahan, manusia dan
informasi. Tujuan utama dari strategi tata letak adalah untuk
mengembangkan tata letak yang lebih efektif dan efisien yang akan

memenuhi persyaratan kompetitif perusahaan.

20

Analisa pemilihan supplier..., Bryan, FB UMN, 2019



6. Human resource and job design (sumber daya manusia dan desain
pekerjaan).

Sumber daya manusia merupakan bagian yang terintegrasi dan mahal
dari rancangan sebuah sistem. Dalam manajemen sumber daya juga dapat
menentukan bagaimana merekrut, memotivasi, dan mempertahankan
personil dengan bakat dan ketrampilan yang dibutuhkan. Oleh sebab itu
terkadang juga lingkungan kerja yang berkualitas, mengetahui bakat yang
dimiliki dan keahlian yang dibutuhkan dalam menentukan upah dengan
baik. Tujuan dari adanya sumber daya manusia ini adalah untuk mengelola
pekerjaan dari setiap tenaga kerja yang ada dan mendesain-nya sehingga
sumber daya manusia dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

7. Supply-chain management (manajemen rantai pasok).

Manajemen rantai pasok merupakan hal terpenting bagi sebuah
perusahaan, perusahaan harus dapat memutuskan bagaimana caranya
mengintegrasikan rantai pasokan ke dalam strategi perusahaan oleh sebab
itu perusahaan dipaksa untuk menjaga dan menjalin hubungan yang baik
dengan supplier yang dimilikinya. Hubungan tersebut dapat membantu
perusahaan dalam menjaga kualitas barang yang diberikan oleh supplier.
Pada manajemen rantai pasok juga menggambarkan seluruh koordinasi dari
aktivitas rantai pasok suatu perusahaan. Dimulai dengan bahan baku dan
diakhiri dengan kepuasan pelanggan. Manajemen rantai pasok mencakup
supplier, produsen atau penyedia layanan dan distributor atau pedagang

grosir yang memberikan produk atau pelayanan akhir kepada konsumen.
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Pada era sekarang ini, perusahaan yang menjadi produsen lebih sedikit
daripada menjadi distributor ataupun membeli lebih banyak. Ini berarti
manajemen rantai pasok dapat lebih diandalkan dan lebih berisiko.
Mengelola rantai pasokan tentunya merupakan tantangan strategis. Hal ini
karena bila perusahaan memiliki sedikit supplier atau pelanggan tentunya
akan menimbulkan ketergantungan yang tinggi.

Inventory management (manajemen persediaan).

Manajemen persediaan dapat dioptimalkan dengan mempertimbangkan
kepuasan dari pelaggan, dan hubungan dengan supplier dengan cara
melakukan perencanaan produksi yang baik dan mengelola sumber daya
manusia yang baik. Tujuan adanya pengelolaan persediaan adalah untuk
menyeimbangkan antara investasi persediaan dan layanan pelanggan. Pada
strategi manajemen persediaan, perusahaan tidak akan bisa menggunakan
strategi berbiaya rendah tanpa adanya pengelolaan persediaan yang baik.

. Scheduling (Penentuan jadwal).

Penjadwalan merupakan sebuah proses dalam dalam menentukan
jadwal produksi dalam perusahaan sehingga perusahaan harus dapat
mengembangkannya walaupun dalam jangka pendek dan sekaligus
melakukan produksi secara efektif dan efisien dengan memenuhi
permintaan pelanggan.  Perencanaan menengah yang baik memerlukan
koordinasi perkiraan permintaan dengan area fungsional perusahaan dan
rantai pasoknya. Dengan adanya keterbatasan ~dalam masing-masing

fungsional perusahaan dan rantai pasok membuat koordinasi sulit untuk
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10.

dilakukan. Upaya dalam perencanaan pengkoordinasian ini telah
dikembangkan menjadi sebuah proses yang dikenal sebagai perencanaan
penjualan dan perencanaan operasional.

Maintenance (Pemeliharaan)

Pemeliharaan merupakan sebuah kegiatan yang membutuhkan
keputusan yang mempertimbangkan kapasitas fasilitas, tuntutan produksi,
dan personil yang diperlukan untuk menjaga proses yang stabil. Tujuan dari
adanya sebuah pemeliharaan adalah untuk menjaga kemampuan sistem
sehingga dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemeliharaan dapat
mencakup semua kegiatan yang terlibat dalam menjaga peralatan sistem
agar tetap bekerja dengan baik. Terdapat dua jenis perawatan yaitu
perawatan preventif dan perawatan kerusakan. Perawatan preventif
melibatkan pemantauan peralatan fasilitas, melakukan inspeksi rutin,
servis, dan pemeliharaan fasilitas yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk membangun sebuah sistem yang akan mengurangi variabilitas,
menemukan potensi kegagalan, dan melakukan perubahan atau perbaikan

yang akan menjaga sebuah proses yang efisien.

Dari Ten Strategies Operations Management Decisions diatas, peneliti

berfokus pada manajemen rantai pasok yang menjadi salah satu hal penting

dalam menciptakan sebuah proses dan menghasilkan penawaran yang

memenuhi persyaratan pelanggan, sehingga proses tersebut memiliki efek

jangka panjang pada efisiensi dan fleksibilitas serta biaya dan kualitas barang

yang dihasilkan. Selain itu peran dari manajemen rantai pasok adalah dengan
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mengintegrasikan rantai pasok ke dalam strategi pengambilan keputusan untuk
perusahaan yang melibatkan suppliers, karena dengan memaksimalkan hal
tersebut  akan menjadi salah satu keunggulan perusahaan dalam

memaksimalkan sumber daya yang ada.

2.2 Supply Chain Management (Manajemen rantai pasok).

Menurut Heizer, J & Render (2014), dalam bukunya manajemen rantai
pasok merupakan bagaimana cara perusahaan dalam mengintegrasikan rantai
pasokan ke dalam strateginya, termasuk keputusan yang menentukan apa yang
akan dibeli, dari siapa pembelian tersebut, dalam kondisi apa untuk membeli
hal tersebut. Manajemen rantai pasok juga menggambarkan sebuah koordinasi
dalam semua kegiatan rantai pasoknya. Dimulai dengan bahan baku dan
berakhir dengan pelanggan yang puas dengan produk yang dihasilkan. Dengan
demikian maka dalam sebuah rantai pasok dan termasuk supplier yang ada
didalamnya (produsen dan/ atau penyedia layanan: distributor, grosir, dan / atau
pengecer yang mengirimkan produk dan / atau layanan kepada pelanggan
akhir).

Menurut Heizer & Render (2014), terdapat enam sumber strategi yang
dapat diputuskan dan dipertimbangkan oleh seorang manager operasional
dalam mempertimbangkan sebuah sumber strategi.

1. Many Suppliers (banyak pemasok).
Dengan menerapkan strategi banyak pemasok, maka dengan adanya banyak

supplier maka perusahaan dapat selalu merespon semua permintaan penawaran
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(request for quotation) yang spesifik dengan pesanan tersebut, perusahaan bisa
menentukan supplier dengan penawaran biaya terendah. Dalam strategi ini
perusahaan berusaha untuk memainkan satu supplier terhadap yang lainnya,
sehingga dapat menempatkan beban-beban dari berbagai kriteria untuk
memenuhi permintaan yang diinginkan oleh pembeli kepada supplier.

2. Few Suppliers (beberapa pemasok).

Dengan menerapkan strategi beberapa pemasok yaitu strategi yang
menjelaskan bahwa daripada perusahaan mencari pandangan untuk
bekerjasama dalam jangka pendek, seperti hanya mendapatkan biaya yang
rendah. Pembeli lebih baik membentuk sebuah hubungan jangka panjang
dengan beberapa supplier yang sudah berdedikasi. Dalam hal ini dijelaskan
bahwa supplier untuk jangka panjang lebih cenderung memahami tujuan yang
lebih luas dari perusahaan tersebut sampai dengan tujuan dari customer pada
perusahaan tersebut. Strategi ini juga mendorong para supplier untuk
memberikan inovasi desain dan kunggulan dari teknologi yang digunakan.

3. Vertical Integration (integrasi vertikal)

Dengan menerapkan strategi integrasi vertikal maka perusahaan dapat
mengembangkan kemampuan untuk menghasilkan barang atau jasa yang
sebelumnya, biasanya dibeli atau benar-benar membeli dari supplier. Dalam
strategi integrasti vertikal dapat menyebabkan dua kemungkinan yaitu forward
or backward integration. Backward integration merupakan sebuah strategi
yang menyarankan perusahaan untuk membeli supplier, seperti dalam kasus

apple yang memutuskan untuk membuat semikonduktornya sendiri. Sedangkan
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untuk forward integration yaitu integrasi kedepan dengan berusaha terus
berkembang, sebagai contoh perusahaan apple mendirikan toko ritel
revolusionernya sendiri.

4. Joint Ventures. (strategi kerjasama).

Dalam pengertian luasnya strategi kerjasama merupakan sebuah strategi
aliansi dimana dua atau lebih perusahaan menciptakan perusahaan baru yang
independen untuk saling berbagi sumber daya dan kemampuannya untuk
menciptakan sebuah keunggulan yang kompetitif. Partner-partner dalam joint
ventures memiliki kontribusi dan persentase yang sama dalam setiap
operasional perusahaanya.

5. Keiretsu Networks. (jaringan keiretsu).

Dengan menerapkan strategi jaringan Kkeiretsu yaitu sebuah strategi
kolaborasi perusahaan dengan bagian pembelian, dari beberapa suppliers dan
sebagian strategi integrasi vertikal. Strategi ini merupakan strategi yang sering
digunakan oleh perusahaan manufaktur jepang yang menjelaskan bahwa
supplier merupakan sebuah hubungan jangan panjang dari koalisi perusahaan.
Strategi jaringan keiretsu menjelaskan bahwa sebuah hubungan jangka panjang
dapat terjamin sehingga diharapkan setiap perusahaan untuk berkolaborasi
dengan supplier sebagai sebuah mitra bisnis yang dapat menyediakan beberapa
keahlian teknis sehingga dapat menghasilkan kualitas produksi yang stabil.

6. Virtual Companies. (Perusahaan virtual)
Dengan menerapkan strategi perusahaan virtual yaitu, sebuah strategi yang

mengandalkan berbagai hubungan supplier yang baik dan stabil untuk
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menyediakan berbagai layanan sesuai permintaan dari konsumen. Biasanya
perusahaan virtual juga bisa dikenal sebagai perusahaan yang kosong atau

perusahaan berbasis jaringan.

2.3 Pemilihan Supplier

Menurut Ha and Krishnan (2008) “Price, Quality, and Delivery are the
Three Most Used Attribute” Didalam jurnalnya ada 3 atribut yang paling sering
digunakan dalam pemilihan supplier seperti harga, kualitas, dan pengiriman.

Menurut Koul and Verma (2012) “Price, Quality, Cost and Service as
the Major Criteria in Supplier Selection” Didalam jurnalnya dijelaskan bahwa
harga, kualitas, biaya dan layanan merupakan kriteria utama dalam pemilihan
supplier.

Menurut Li Qian (2013) “Price, Delivery time, Service level as decision
variables simultaneously” didalam jurnalnya dijelaskan bahwa harga, waktu
pengiriman dan tingkat layanan merupakan variable keputusan yang tidak bisa
dipisahkan.

Dari pendapat ahli diatas maka peneliti menggunakan ke-empat atribut
tersebut yaitu harga, kualitas, pengiriman dan jasa untuk menjadi kriteria utama
dalam penentuan pemilihan supplier yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Menurut Heizer, J & Render (2014), dalam bukunya “Supplier selection
is considered numerous factors, such as strategic fit, supplier competence,
delivery and quality performance”. Didalam pemilihan supplier, terdapat

banyak faktor penentu dalam pemilihannya. Faktor tersebut diantaranya seperti
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kesesuaian strategis, kompetensi yang dimiliki pemasok, kinerja dari
pengiriman yang dilakukan dan kualitas. Karena terkadang di dalam suatu
perusahaan memiliki beberapa kriteria dan mungkin juga memiliki Kkriteria
tertentu dalam pemilihan suppliers maka diperlukan sebuah kebijakan tertentu
dalam pemilihan suppliers tersebut. Terdapat empat tahap khusus dalam
pemilhan suppliers

1. Supplier Evaluation (evaluasi pemasok).

Tahap pertama dari pemilihan supplier adalah dengan melakukan
evaluasi supplier yang melibatkan perusahaan dalam menemukan potensial
dari keunggulan setiap supplier tersebut dan menentukan kemungkinan
supplier tersebut dapat menjadi supplier terbaik untuk perusahaan. Jika
perusahaan tidak melakukan pemilihan supplier terbaik maka semua upaya
dalam rantai pasok lainnya akan sia-sia karena ketika sebuah perusahaan
memutuskan untuk menggunakan hubungan jangka panjang kepada
supplier maka akan timbul berbagai masalah seperti masalah financial
(keuangan), kualitas, manajemen, penelitian, dan kemampuan teknis.
Dengan adanya pemilihan supplier terbaik dapat mengakibatkan sebuah
hubungan jangka panjang yang semakin erat dan semakin penting untuk
dilakukan.

2. Supplier Development (pengembangan pemasok)

Tahap kedua dalam pemilihan supplier adalah dengan melakukan

pengembangan supplier. Pengembangan yang dimaksudkan dapat

diasumsikan bahwa jika suatu perusahaan ingin bekerjasama dengan
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supplier tertentu maka perusahaan tersebut harus mampu mengintegrasikan
supplier tersebut kedalam sistemnya. Sebagai salah satu contoh sistem
tersebut adalah supplier harus mampu dan dapat memastikan beberapa
kriteria yang harus disesuaikan dengan perusahaan dan konsumennya seperti
kecocokan dalam harga, kualitas, spesifikasi produk, jadwal dan kebijakan
pengiriman ataupun pengadaan yang dilakukan oleh supplier.

. Negotiations (negosiasi)

Tahap ketiga adalah negosiasi yang digunakan karena seringnya terjadi
harga yang diinginkan oleh konsumen sering tidak flexible atau tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan, sehingga untuk itu perusahaan harus
melakukan negosiasi transaksi bisnis ke bisnis terhadap suppliers. Terdapat
tiga jenis strategi negosiasi;

a. Cost based price model (model harga berbasis biaya).

Model harga bebasis biaya, biasanya berhubungan bahwa supplier
sudah di reservasi pembeli, biasanya terdapat harga yang sudah sesuai
dengan kontrak awal, kemudian didasarkan pada waktu dan bahan atau
pada biaya tetap yang digunakan supplier.

b. Market-Based price model (model harga berbasis pasar).

Model harga berbasis pasar biasanya berhubungan dengan harga
yang sudah didasari pada publik atau harga yang sudah tertera secara
umum di indeks harga pasar yang ada.

c. Competitive bidding (penawaran harga yang kompetitif).
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Model harga berbasis penawaran harga yang kompetitif dapat
berlaku ketika suppliers tidak mau membahas biaya atau dimana
terdapat pasar yang hampir sempurna tidak bertransaksi, sehingga
seringkali terjadi penawaran yang tidak kompetitif atau tidak sesuai.
Biasanya penawaran yang kompetitif merupakan sebuah kebijakan
umum di banyak perusahaan untuk sebagian besar dari pembelian yang
dilakukan mereka.

4. Contracting (mengontrak)

Tahap keempat adalah dengan melakukan kontrak, Dalam teori ini
menyatakan bahwa sebuah mitra dari rantai pasok sering mengembangkan
sebuah kontrak untuk menjabarkan sebuah ketentuan-ketentuan dari
hubungan. Kontrak biasanya dirancang untuk beberapa hal seperti berbagi
resiko, berbagi manfaat, menciptakan struktur isentif, untuk mendorong
anggota rantai pasok, dan juga untuk mengadopsi sebuah kebijakan yang

optimal agar seluruh rantai pasok dapat berjalan dengan baik.

Menurut Reinecke et al. (2007), pemilihan supplier merupakan sebuah
proses dimana pembeli dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan melakukan
kontrak perjanjian dengan supplier. Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat sebuah tantangan dalam pemilihan supplier. Menurut Weber et
al. (1991), pemilihan supplier merupakan bahan akademis dan praktisi sebagai
proses pengambilan keputusan multi-kriteria. Menurut Kahraman, et al. (2003),

kriteria dalam pemilihan supplier dapat dibagi kedalam empat judul utama
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seperti ; supplier, kinerja produk yang dihasilkannya, kinerja layanan yang
diberikannya dan biaya yang dikeluarkannya. Menurut Heizer, J & Render
(2014), teori seleksi suppliers tersebut dapat dikatakan dalam pemilihan
suppliers, untuk perusahaan yang memiliki alternatif suppliers yang banyak,
hal ini dapat menjadi tugas yang menakutkan, karena bila dalam pemilihan yang
dilakukan hanya berdasarkan pada penawaran terendah, hal ini sudah jarang
sekali terjadi. Perusahaan dapat mempertimbangkan karakteristik dari suppliers
yang akan dipilihnya seperti dari kualitas produk, pengiriman, kecepatan,
keandalan, layanan pelanggan, dan kinerja keuangan yang digunakan.

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pemilihan supplier merupakan sebuah proses yang tidak mudah dan harus
disesuaikan dengan kriteria atau keinginan yang dibutuhkan perusahaan.
Kriteria dari pemilihan supplier juga tergantung pada berbagai faktor seperti
kualitas produk, harga, pengiriman, ukuran keuangan, kolaborasi teknis,
struktur perusahaan, sistem kualitas dan pengalaman pemasok serta
reputasinya.

2.4 Metode Multi Criteria Decision Making (MCDM)

Menurut Parthiban. Et.al (2012), terdapat beberapa pendekatan dalam
keputusan multi kriteria untuk masalah pemilihan supplier. Pendekatan tersebut
berhubungan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan supplier
dan juga adanya beberapa interaksi yang berpegaruh pada pemilihan supplier

secara keseluruhan.
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Menurut Soylu (2010), “MCDM is designed to help the decision maker
to make a choice among a finite number of alternatives or to rank or sort a
finite number of alternatives based on multiple criteria.” Menurut Soylu maka
dapat diartikan bahwa pendekatan multi kriteria dapat digunakan untuk
merancang dan membantu pembuatan keputusan. Untuk membuat sebuah
keputusan tersebut dirancang sejumlah alternatif pilihan yang terbatas dan
digunakan untuk memberikan peringkat atau mengurutkan sejumlah alternatif
terbatas berdasarkan dari beberapa kritria yang bisa digunakan. Dari kriteria
dan alternatif yang sudah dirancang tersebut dapat menghasilkan sejumlah
keputusan berdasarkan pilihan yang diinginkan.

Menurut Turskis & Zavadskas, (2010), kritik utama dalam metode
pengambilan keputusan multi kriteria adalah terdapat beberapa perbedaan
antara teknik dan hasil yang dapat berbeda. Perbedaan tersebut diperoleh ketika
terdapat masalah yang sama. Terdapat beberapa perbedaan dari algoritma
tersebut seperti:

1. “Different use of weights”. Perbedaan dari penggunaan bobot yang

berbeda.

2. “Different selecting of the best solution”. Perbedaan dari pemilihan

solusi terbaik yang berbeda.

3. “Attempting to scale the objectives”. Perbedaan dalam mencoba

untuk mengukur tujuan yang berbeda.
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4. “Introducing additional parameters that affect solution”.
Perbedaan dalam memperkenalkan parameter tambahan dalam
mempengaruhi solusi keputusan akhir.

Menurut Hwang and Yoon (1981) “MCDM problems can be
categorized as a continuous or discrete, depending on the domain of
alternatives,classify them as:” maka menurut Hwang and Yoon masalah
pendekatan metode multi kriteria dapat dikategorikan sebagai masalah yang
berkelanjutan / kontinyu atau masalah yang tidak saling berhubungan.
Tergantung dari alternatif yang digunakan. Klasifikasinya sebagai berikut :

1. “MCDM (Multi Criteria Decision Making) with discrete, usually limited,
number of alternatives, requiring criterion comparisons, involving implicit
or explicit tradeoffs “. Untuk itu diartikan bahwa pengambilan keputusan
yang multi kriteria dengan jumlah alternaif yang tidak saling berhubungan,
biasanya terbatas dan membutuhkan perbandingan kriteria yang dapat
melibatkan sebuah pengorbanan yang implisit (sesuatu yang samar-samar
atau tidak begitu jelas) dan eksplisit (sesuatu yang jelas dan tegas).

2. “MODM (Multi Objective Decision Making) with decision variable values
to be determined in a continuous or integer domain, of infinite on a large
number of choices to satisfy best the decision maker constraints,
preferences or priorities . Untuk 'itu dapat diartikan bahwa pemgambilan
keputusan multi objektif dengan nilai-nilai variable keputusan yang
digunakan harus ditentukan dalam sebuah domain (wilayah/ranah) yang

kontinyu / berkelanjutan ataupun bilangan bulat yang tidak terbatas pada
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sejumlah besar pilihan untuk dapat memuaskan kendala, preferensi atau

dapat menjadi sebuah prioritas dalam pembuatan keputusan.

Terdapat langkah-langkah utama dalam pengambilan keputusan multi

kriteria (MCDM) sebagai berikut:

- Menentukan tujuan utama dari suatu masalah

- Dalam pemgambilan keputusan multi kriteria dapat menetapkan
sebuah sistem tujuan atau kriteria utama yang didalamnya terdapat
alternatif yang bisa digunakan.

- Dalam penggunaan pengambilan keputusan multi kriteria dapat
menghasilkan sebuah alternatif yang layak dan dapat di
implementasikan untuk mencapai sebuah keputusan.

- Penggunaan metode multi kriteria dapat mengevaluasi dampak dari
setiap kriteria pada sebuah fungsi pengambilan keputusan atau bobot

dari kriteria yang ada.

Seorang decision maker (pembuat keputusan) harus dapat menyatakan
pilihannya dalam hal kepentingan yang relatif dan sesuai dengan kriteria yang
ada dan dihubungkan dengan satu pendekatan seperti memperkenalkan bobot

dari kriteria yang digunakan.

2.5 Metode Multi — Choice Goal Programming (MCGP)

Goal Progamming (GP) adalah suatu metode yang paling kuat dari
metode Multi Objective Decision Making (MODM) yang telah diadopsi untuk

menyelesaikan berbagai masalah dalam pengambilan keputusan.
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Menurut Ching-Ter Chang (2008), yang mengusulkan dan mengadopsi
metode baru dari MODM, yaitu metode Multi-Choice Goal Programming /
metode pemprograman yang tujuannya adalah memiliki multi pilihan untuk
menyelesaikan masalah keputusan-keputusan yang multi-objektif. Metode ini
memungkinkan pembuat keputusan / Decision Making (Dm) agar dapat
mengatur tingkat aspirasi multi pilihannya untuk setiap tujuan yang harus / bisa
dihindari agar tidak ada yang meremehkan keputusan tersebut.

Menurut Chang (2005) Goal Programming (GP) adalah teknik penting
untuk pengambilan keputusan bagi seorang DM untuk memecahkan masalah
yang multi-objektif, selain itu GP juga merupakan cabang dari beberapa
pemprograman objektif yang diturunkan dari metode Multi Criteria Decision
Making (MCDM), GP juga bisa dipertimbangkan dari perpanjangan Linear
Programming (LP) untuk dapat menangani masalah objektif yang biasanya
saling bertentangan dan agar dapat menemukan serangkaian solusi yang
memuaskan. Terdapat tiga klasifikasi kepentingan yang dapat digunakan dalam
MCGP sesuai dengan pilihan atau tujuan dalam melakukan pengambilan
keputusan.

1. Maximization (for something more/higher is better in the aspiration levels)

Pada kasus dalam masalah keputusan maximization, DM memberikan

beberapa tingkat dimensi untuk tujuan mereka, dimana semakin tinggi
angka untuk dimensi yang dipilih, maka pencapaian yang diharapkan akan
semakin lebih baik.

2. Minimization (for something less / lower is better in the aspirations levels)
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Pada kasus dalam masalah keputusan minimization, DM memberikan
beberapa tingkat dimensi untuk tujuan mereka, dimana dimensi yang
semakin rendah akan lebih baik dan juga nilai terendah merupakan nilai
yang diharapkan akan memberikan dampak yang baik untuk dimensi yang
digunakan.

3. Normalization Techniques

Pada kasus dalam Normalization Techniques, terkadang DM tidak dapat
melakukan pengukuran terhadap dimensi yang digunakan, karena dimensi
dapat bersifat kualitatif dan kuantitatif, sehingga DM biasanya memiliki
unit pengukuran yang berbeda dan arah dari optimasi yang berbeda. Dengan
begitu Normalization Techniques dapat membantu DM dalam mendapatkan
skala dari nilai dimensi yang sebanding dan dapat digunakan untuk

pengukuran dari pencapaian yang diharapkan.

2.6 AHP (Analytical Hierarchy Process)

AHP merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang
umum. AHP dikembangkan oleh Satty untuk membantu memecahkan masalah
keputusan yang kompleks dengan menangkap langkah-langkah evaluasi
subjektif dan objektif. AHP sendiri dapat memecahkan masalah yang rumit
menjadi hierarki ‘atau susunan level seperti yang ditujukan pada gambar

dibawabh ini.
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Goal

h 4

Criteria 1 Criteria 2 Criteria 2

h

Alternative 1 Alternative 2 Alternative 3

Sumber : Khan et al, 2016
Gambar 2.1 Hierarki Struktur AHP

Tabel 2.1

Tabel Skala Fundamental Angka Absolut (Satty, 1980)

Skala Ranking Intensitas Kepentingan

1 Sama Kedua kriteria atau alternatif berkontribusi pada tujuan

Pentingnya secara merata

3 Cukup Penting | Preferensi moderat kriteria atau alternatif diberikan

sedikit lebih penting dari elemen yang lainnya

5 Benar-Benar Preferensi moderat kriteria atau alternatif diberikan

lebih penting | lebih penting dari elemen yang lainnya..

7 Sangat ketat, Kriteria atau alternatif yang lebih disukai daripada
terbukti penting | yang lain atau lebih penting. Dominasinya telah

terbukti dalam praktiknya.
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9 Sangat Penting | Kriteria atau alternatif yang lebih disukai dari yang
lainnya ataupun mutlak keberadaanya, dan telah

dikonfirmasi untuk kepercayaan tertinggi.

2,4,6,8 Nilai Tengah

Sumber : (Satty, 1980)

AHP menggunakan pair-wise comparison (kriteria perbandingan
berpasangan) dari kriteria yang paling penting yang berhubungan dengan tujuan
yang ingin dicapai. Paire-wise comparison tersebut dapat memungkinkan
dalam menemukan relative weight (bobot relaitf) dari kriteria yang digunakan
sehubungan dengan tujuan utamanya. Perbandingan dapat dengan mudah
dilakukan berdasarkan skala atau rasio yang ditentukan, sehingga dapat
menyebabkan ketidak konsistenan penilaian akan sama dengan nol yang dapat

mengarah pada penilaian sempurna.

Menurut Satty dalam jurnal Nokib dan Sayed (2016), AHP adalah salah
satu proses pengambilan keputusan multi-criteria terbaik saat ini. Dalam AHP,
Konsistensi diikuti dengan sangat akurat dengan menggunakan skala penilaian
absolut. Skala fundamental untuk sebagai peringkat pembuatan keputusan

diberikan dalam tabel 2.1

Dalam AHP, metode ini dapat digunakan untuk memastikan bahwa
konsistensi evaluasi dapat dipantau secara konstan dalam pairwise comparison

(perbadingan berpasangan) alternatif. Consistency Ratio / CR (rasio
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konsistensi) dapat dihitung olen AHP dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index

Rl = Random Index

Nilai dari Random Index dapat diambil dari nilai acak pada matriks
perbandingan berpasangan yang menunjukan urutan Rl dari 1 sampai dengan
15 (Saaty, 1980). Jika CR > 0,1 maka nilai perbandingan berpasangan perlu
diulang dengan melakukan pengambilan data kembali. Sedangkan bila CR <
0,10 maka level tingkat inkonsistensi dapat diterima.

2.7 Kelemahan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Menurut Shahroodi et al., (2012), metode AHP memiliki kelemahan
yang salah satunya adalah jika responden lebih dari satu orang untuk dimasukan
kedalam metode ini, pendapat yang berbeda tentang bobot masing-masing
kriteria dapat memperumit masalah, sehingga semakin banyak responden akan
dapat mempersulit dalam pengambilan keputusan AHP, dikarenakan perbedaan
sudut pandang yang akan mempengaruhi hasil dari penelitian AHP.

Menurut Cheng & Li (2001), metode AHP. merupakan metodologi yang
subjektif, sehingga penting untuk memperhatikan elemen kriteria, atribut dan

juga responden yang diambil agar dapat meminimalisir subjektifitas pada suatu
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penelitian, maka dengan kelemahan AHP tersebut, peneliti menggunakan
metode ARAS untuk dapat meminimalisir subjektifitas yang ada pada metode

AHP.

2.8 ARAS (Additive Ratio Assesment)

Menurut Zavadskas and Turskis (2010), metode Additive Ratio
Assesment (ARAS) merupakan sebuah pendekatan baru dalam menyelesaikan
fenomena dunia yang kompleks yang dapat dipahami dengan menggunakan
pendekatan perbandingan yang relatif dan sederhana. Dalam masalah
pengambilan keputusan, Zavadskas mengusulkan bahwa metode ARAS dapat
secara mudah digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam pengambilan
keputusan multi kriteria secara efektif.

Menurut Nguyen et al. (2016), metode penilaian rasio aditif (ARAS)
merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang telah terbukti
efektif dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Yan-Kai Fu (2019), Metode
Additive Ratio Assesment atau penilaian rasio aditif tambahan dapat digunakan
untuk memperoleh koefisien kedekatan untuk mengetahui kinerja alternatif dari
setiap supplier yang sehubungan dengan Kriteria yang telah ditentukan.

Menurut Stanujkic and jovanovic (2012), metode ARAS merupakan
sebuah metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep
perankingan yang menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan
nilai indeks keseluruhan dari setiap alternatif terhadap indeks keseluruhan

alternatif yang optimal. Terdapat beberapa prosedur dalam penggunaan metode
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ARAS dan dapat secara tepat dijelaskan dalam langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan pembentukan matriks pengambilan keputusan untuk setiap
kriteria. Masalah Multi-Criteria Decission Making yang berisi m (alternatif)
dan n (kriteria) dapat secara ringkas diungkapkan dalam matriks pengambilan
keputusan. Dimana m adalah sejumlah alternatif dan n adalah jumlah kriteria
yang menggambarkan setiap alternatif.

X01 X0j XOn

X=Xil Xij Xin
Xml Xmj Xmn

Dimana:
m = alternatif.
n = kriteria.

X0j =merupakan performa yang optimal dari kriteria

Xij =merupakan performa optimal dari alternatif

2. Melakukan penentuan untuk Optimal Performance Value / S, (peringkat
performa yang optimal), dengan cara dihitung berdasarkan setiap kriteria yang
ada. Perhitungan S, didapatkan dengan menggunakan data yang dikumpulkan
dari responden yang sudah dianalisis, selanjutnya data tersebut dihitung

dengan menggunakan geometry average methods. Tujuan dari mengetahui S,
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adalah untuk mengetahui supplier manakah yang mendapatkan hasil tertinggi
pada kriteria yang digunakan oleh peneliti.

Menghitung Normalized Decision matriks / r;; (matriks keputusan yang sudah

dinormalisasikan). Untuk mendapatkan r;; dengan melakukan pembagian

SZ—Om. Tujuan dari mengetahui 7;; adalah untuk mengetahui hasil matrix setiap

supplier terhadap kriteria yang digunakan sebelum dikalikan bobot yang ada.
Menghitung weighted normalized performance ratings/ V;; (matriks keputusan
dari bobot yang sudah dinormalisasikan). Cara mendapatkan V;; adalah dengan
melakukan perkalian antara Normalized Decision matriks dengan weight of
crtiteria. Tujuan dari mengetahui V;; adalah untuk mengetahui besaran bobot
yang sudah dinormalisasikan untuk setiap kriteria yang digunakan, terhadap
alternatif / supplier yang dipakai.

Mencari overall performance index / S; (indeks kinerja keseluruhan). Cara
mendapatkan S; yaitu dengan melakukan penjumlahan V;; untuk setiap
alternatif terhadap kriteria yang ada. Selain itu S; dapat digunakan dalam
menentukan closeness coefficient / Q; (koefisien kedekatan) pada perhitungan
akhir metode ARAS.

Menghitung closeness coefficient / Q; (koefisien kedekatan) untuk setiap

alternatif yang ada. Cara mendapatkan Q; yaitu dengan melakukan pembagian

Si/SO' Tujuan dari mengetahui Q; adalah untuk mendapatkan persentase

tingkat kedekatan alternatif terhadap pemilihan supplier yang ada. Semakin
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tinggi Q; / semakin mendekati 100% maka alternatif tersebut dianggap layak
dan memiliki kedekatan yang dapat dipilih, sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan.

Melakukan pemilihan ranking yang paling efektif dari alterantif yang ada. Cara
melakukan pemilihan ranking yaitu dengan membuat urutan ranking mulai dari

Q;terbesar sampai terkecil.

Menurut Zadaskas dan Turskis (2010), metode ARAS didasarkan pada
argumen bahwa untuk dapat menyelesaikan fenomena dunia yang kompleks
dan rumit, agar dapat dipahami maka sebaiknya menggunakan perbandingan
relatif yang sederhana. Dikatakan bahwa rasio dari sum of normalization dan
weighted criteria dapat mengambarkan alternatif yang dapat/bisa
dipertimbangkan oleh pengambil keputusan dengan melihat jumlah nilai dari
alternatif optimal tersebut. Untuk values of normalization and weighted criteria
dapat dideskripsikan menjadi alternatif yang optimal yang berarti alternatif

tersebut dicapai dengan melakukan perbandingan.

Selain itu nilai closeness coefficient dapat menentukan efisiensi relatif
yang kompleks dari alternatif yang masuk akal dan berbanding lurus dengan

efek relatif dari nilai dan bobot pada kriteria utama.

Menurut Thomas L Satty (1998), AHP Memiliki beberapa karakteristik
dalam pendekatan Teknik untuk pengambilan keputusan dari kedua metode
tersebut dinyatakan bahwa algoritma AHP lebih mudah dipahami dan dapat

dikombinasikan dengan algoritma lain, selain itu batasan dalam penggunan
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metode AHP adalah dalam kualifikasi Decision Making (DM), yang biasanya

didasarkan pada peraturan/kepentingan yang berlaku dan berkelanjutan.

Sementara itu dalam perhitungan hasil metode ARAS ranking alternatif
didapatkan dari evaluasi hasil perhitungan yang panjang, dimana melibatkan
berbagai fungsi, seperti fungsi normalisasi, fungsi index setiap alternatif, dan
sampai dengan menghitung tingkat utilitas dari koefisien yang paling dekat bagi
setiap alternatif yang ada untuk melakukan perankingan akhir. Dari hal
teresebutlah maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode ARAS dapat
membantu kelemahan metode AHP, yaitu dengan menghilangkan subjektifitas
yang ada dan juga memperkuat Kriteria yang digunakan agar terlihat lebih jelas,

dan juga konsisten.

2.9 Penelitian Terdahulu

Sebagai pendukung analisis dalam pemilihan alternatif untuk membantu
proses bisnis PT Citramulia Gunamandiri, yang diharapkan dapat berguna
dalam membantu perusahaan untuk melakukan pengambilan keputusan
mengenai pemilihan supplier yang akan dipilih, berikut ini adalah penelitian
terhadulu yang memiliki hubungna secara langsung maupun tidak langsung

dengan topik yang disusun oleh peneliti:
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Publikasi Judul Temuan Inti
penelitian
1 | Yan-KaiFu International An Integrated | Metode Additive Ratio
Journal of Air | approach to Assesment atau
Transport catering penilaian rasio aditif
Management Supplier tambahan dapat
Selection using | digunakan untuk
AHP-ARAS- memperoleh koefisien
MCGP kedekatan untuk
methodology mengetahui Kinerja
alternatif dari setiap
supplier yang
sehubungan dengan
kriteria  yang telah
ditentukan.

2 Fikri Dweiri, International Designing an | Metode Aanalytical
Sameer Journal of | integrated Hierarchy Process
Kumar, Expert Systems | AHP  based | dalam pemilihan
Sharfuddin With decision supplier selection dpat
Ahmed Khan | Applications support system | menentukan - peringkat
& Vipul Jain for  supplier berdasarkan sub kriteria.

sel it i Sensitivity analysis
autorotive menyarankan  terdapat
industry efek yang akan
menyebabkan perubahan
dalam setiap kriteria
utama terhadap
peringkat dari supplier
yang akan dipilih.
45

Analisa pemilihan supplier..., Bryan, FB UMN, 2019




Edmundas International A New Additive | Menggunakan  metode
Kazimieras Journal Of Ratio MCDM & ARAS untuk
Zavadskas, Technological | Assessment melakukan pengambilan
Zenoma and Economic | (ARAS) keputusan multikriteria
Turskis Development of | Method in terhadap ~ alternative
Economy Multicriteria yang bersifat kualitatif
Decision- dan kuantitatif.
Making
Edmundas International Multiple Untuk Mengetahui
Kazimieras Journal Of Criteria bahwa metode
Zavadskas, Information Decision Analytical ~ hierarchy
Povilas Technology & | Support For | Process (AHP) dapat
Vianiunas, Decision Assessment of | Membantu dalam
Zenonas Making projects penentuan atribut dan
Turskis, and Managers In bobot, selain itu metode
Jolanta Construction Additive Ratio
Tamosaitiene Assessment (ARAS)
digunakan untuk
menjadi metode
penilaian pendukung
keputusan.
Saroj Koul and | International Dynamic Mengemuka-kan
Rakesh Verma | Journal of Vendor bahwa terdapat kriteria
Expert Systems | Selection penting dalam
With Based On pemilihan supplier
Applications Fuzzy AHP yaitu: Price, Quality,
Cost dan  Service
merupakan Kriteria
utama dalam pemilihan
supplier.
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Nokib Parvez, | International Integrated Analytical hierarchy

Md Golam Journal of FMEA Process adalah salah

Rakib and Expert Systems | Approach For | satu proses

Sayed With Supplier pengambilan keputusan

Rezwanul Applications Selection multi-criteria  terbaik

Islam Problem saat ini. Dalam

Analytical hierarchy

Process, Konsistensi

diikuti dengan sangat

akurat dengan

menggunakan skala

penilaian yang absolut.

E.K International Multiple Metode ARAS

Zavadskas, Z. | Journal of civil | Criteria merupakan sebuah

Turskis, T and Analysis of pendekatan baru dalam
Vilutiene Mechanical foundation menyelesaikan

Engineering instalment fenomena dunia yang

alternatives by

kompleks yang dapat
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applying dipahami dengan
Additive Ratio | menggunakan
Assessment pendekatan
(ARAS) perbandingan yang
relatif dan sederhana
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8 | Dragisa International Measuring A Untuk
Stanujkic, Journal of Quality memperkenalkan
Rodoljub Business, Website Using | Prosedur dalam
Jovanovic Management ARAS Method | penggunaan metode
and Education Additive Ratio
Assesment (ARAS)
dan langkah-langkah
perhitungan metode
ARAS.
9 | Singh, D. K., International Using AHP to | Mengetahui
gg;rrl]arMAK& Journal of Asian | develop Perhitungan Analisis
Academy of Hierarchy Prioritas dari masing-
Management Structural masing kriteria dan sub
Journal Model Of Kriteria. Penggunaan
Consumer AHP dalam
Decision mengembangkan
Making In Hierarchy Structural
Digital Market | Model
10 | Saaty L., International How Make a AHP Memiliki
Journal Of | Decision : The | beberapa karakteristik
Management Analytical dalam pendekatan
Sciences Hierarchy Teknik untuk
Process pengambilan
keputusan.

Sumber : Diolah oleh peneliti
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